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ABSTRAK 

Bahasa Arab memiliki kedudukan penting dalam kajian Islam karena menjadi bahasa utama yang 
digunakan dalam Al-Qur’an dan hadis. Pemahaman terhadap teks-teks keagamaan tidak cukup hanya 
melalui kajian struktur gramatikal, tetapi juga memerlukan analisis aspek balāghah untuk mengungkap 
keindahan bahasa dan maksud yang terkandung di balik suatu ungkapan. Salah satu kajian penting 
dalam ilmu ma‘ani adalah istifhām, yaitu gaya bahasa pertanyaan yang tidak selalu bermakna meminta 
jawaban, tetapi dapat memiliki tujuan retoris sesuai dengan konteks penggunaannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk adawāt al-istifhām serta menganalisis makna istifhām 
yang terdapat dalam Kitab Al-Adab al-Mufrad karya Imam al-Bukhari juz pertama berdasarkan 
perspektif ilmu ma‘ani Ahmad al-Hasyimi dalam kitab Jawāhir al-Balāghah.Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Data penelitian berupa kata, 
frasa, dan kalimat yang mengandung unsur istifhām dalam hadis-hadis pada juz pertama Al-Adab al-
Mufrad. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode simak melalui identifikasi dan pencatatan 
hadis yang memuat adāt al-istifhām. Analisis data dilakukan menggunakan teknik padan dengan 
mempertimbangkan konteks tuturan dan teori istifhām dalam ilmu ma‘ani.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ditemukan enam bentuk adawāt al-istifhām, yaitu hamzah )يّأ ,ام ,نم ,لھ ,)أ , dan 

فیك . Berdasarkan kajian ilmu ma‘ani, sebagian besar penggunaan istifhām termasuk kategori istifhām 
ḥaqīqī yang bertujuan memperoleh informasi, baik dalam bentuk ṭalab al-taṣawwur maupun ṭalab al-
taṣdīq. Selain itu, ditemukan pula penggunaan istifhām yang mengalami pergeseran makna menjadi 
istifhām balāghī dengan tujuan seperti at-tasywīq (menarik perhatian), at-tanbīh (peringatan), at-ta’kīd 
(penguatan), at-taqrīr (penetapan), dan al-irsyād (arahan). Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan istifhām dalam hadis Nabi صلى الله عليه وسلم tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pertanyaan, tetapi juga 
menjadi metode komunikasi retoris yang memperkuat penyampaian nilai-nilai pendidikan dan adab 
dalam Islam. 
 
Kata kunci: Istifham, Ilmu Ma’ani, Balaghah, Al-Adabul Mufrod, Ahmad al-hasyimi 
 

ABSTRACK 
The Arabic language holds an important position in Islamic studies because it is the primary language 
used in the Qur’an and Hadith. Understanding religious texts cannot be achieved solely through the 
study of grammatical structures; it also requires an analysis of balāghah aspects to reveal the beauty 
of language and the meanings embedded within expressions. One of the significant studies in the field 
of ‘ilm al-ma‘ānī is istifhām, a rhetorical question style that does not always function as a request for 
an answer but may convey various rhetorical purposes depending on its context of use. This study aims 
to identify the forms of adawāt al-istifhām and analyze the meanings of istifhām found in the first volume 
of Al-Adab al-Mufrad by Imam al-Bukhari based on the perspective of ‘ilm al-ma‘ānī according to 
Ahmad al-Hasyimi’s Jawāhir al-Balāghah.This research employs a qualitative approach using a 
descriptive-analytical method. The research data consist of words, phrases, and sentences containing 
elements of istifhām in the hadiths of the first volume of Al-Adab al-Mufrad. Data collection was 
conducted through the observation method by identifying and recording hadiths containing adawāt al-
istifhām. The data were analyzed using the referential matching technique by considering the context 
of utterances and the theory of istifhām in ‘ilm al-ma‘ānī. The results of the study show that six forms 
of adawāt al-istifhām were found, namely hamzah (أ), hal ( لھ ), man ( نم ), mā ( ام ), ayy ( يّأ ), and kayfa 
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( فیك ). Based on the perspective of ‘ilm al-ma‘ānī, most uses of istifhām are categorized as istifhām 
ḥaqīqī, which aims to obtain information, either in the form of ṭalab al-taṣawwur or ṭalab al-taṣdīq. In 
addition, several uses of istifhām were found to shift in meaning into istifhām balāghī, serving rhetorical 
purposes such as at-tasywīq (arousing interest), at-tanbīh (giving emphasis or warning), at-ta’kīd 
(strengthening meaning), at-taqrīr (affirmation), and al-irsyād (guidance). This study demonstrates that 
the use of istifhām in the sayings of the Prophet Muhammad صلى الله عليه وسلم does not merely function as a form of 
questioning but also serves as a rhetorical communication method that strengthens the delivery of 
Islamic educational values and ethical teachings. 
 
Keywords: Istifhām, Adawāt al-Istifhām, ‘Ilm al-Ma‘ānī, Balāghah, Al-Adab al-Mufrad, Ahmad al-

Hasyimi 
 

PENDAHULUAN 
Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki kedudukan sangat penting dalam 

khazanah keilmuan Islam, terutama karena sumber utama ajaran Islam, yakni Al-Qur’an dan 
hadis, menggunakan bahasa Arab sebagai media penyampaiannya (Sya’bani & Has, 2023). 
Oleh karena itu, memahami bahasa Arab tidaklah cukup jika hanya dilihat dari sisi struktur tata 
bahasanya saja (gramatikal) seperti ilmu nahwu dan sharaf. Pembaca juga perlu mengkaji aspek 
keindahan makna, ketepatan ungkapan, serta maksud terselubung di balik sebuah susunan 
kalimat(Ridho & Bakar, 2025). Disiplin keilmuan yang memegang otoritas dalam mengungkap 
estetika dan kesesuaian bahasa dengan konteks pembicaraannya adalah ilmu balaghah 
(Shofiyatun Nafisah Lubis & Indri Hasnur Kasturi, 2024) . Dalam kajian balaghah terdapat tiga 
cabang utama : ilmu ma'ani, ilmu bayan, dan ilmu badi'(Ariza et al., 2025) . Ilmu ma‘ani 
menjadi salah satu cabang yang sangat krusial karena secara khusus membahas bagaimana 
sebuah ungkapan disusun agar sesuai dengan tuntutan keadaan dan konteks situasi 
pembicaraan. Melalui ilmu ma'ani, kita dapat menyadari bahwa sebuah kalimat tidak sekadar 
memiliki makna lahiriah, tetapi bisa menyimpan pesan mendalam yang bergantung pada siapa 
yang berbicara dan kepada siapa pembicaraan itu ditujukan (Sofi` et al., 2025) . 

Salah satu pembahasan yang paling menarik dan dinamis dalam kajian ilmu ma'ani 
adalah istifham atau gaya bahasa tanya. Secara umum, istifham dipahami sebagai bentuk 
ungkapan yang dipakai untuk menanyakan sesuatu yang belum diketahui oleh pihak yang 
bertanya. Dalam kaidah bahasa Arab, istifham ditandai dengan keberadaan adawat al-istifham 
(kata tanya) seperti hamzah, hal, ma, man, mata, dan lain sebagainya(Ramadani & Ishaac, 
2024) . Namun, keistimewaan kajian balaghah memandang bahwa kalimat tanya tidak selalu 
bermakna murni untuk meminta jawaban. Istifham dapat keluar dari makna aslinya menuju 
makna-makna retoris yang lain, seperti penetapan (taqrir), pengingkaran (inkar), celaan 
(taubikh), keheranan (ta'ajjub), hingga sekadar harapan (tamanni) yang disesuaikan dengan 
konteks kalimatnya (Gani & Mootalu, 2024) . 

Penggunaan gaya bahasa interogatif semacam ini tidak hanya banyak dijumpai dalam 
Al-Qur'an, tetapi juga menjadi karakteristik tuturan yang kuat dalam hadis-hadis Nabi 
Muhammad Saw. Hadis tidak hanya berfungsi sebagai sumber hukum dan pedoman hidup, 
tetapi juga sarat akan ungkapan kebahasaan yang fasih, ringkas, namun padat makna (Habibi 
et al., 2024) . Salah satu literatur hadis yang memiliki peranan penting dalam pembinaan akhlak 
umat adalah Kitab al-Adab al-Mufrad karya Imam al-Bukhari (Kiswanto, 2021) . Kitab ini 
secara khusus menghimpun ribuan hadis dan atsar yang berkaitan dengan adab, hubungan 
sosial, etika berbicara, hingga tata krama dalam kehidupan sehari-hari (Nurhadi & Khairi, 
2020) . Fakta empiris yang melatarbelakangi kajian ini adalah banyaknya teks hadis dalam 
kitab tersebut yang menggunakan istifham bukan untuk menggali informasi, melainkan sebagai 
alat pendidikan karakter. Sebagai contoh, dalam hadis tentang berbakti kepada orang tua, 
terdapat redaksi pengulangan kata tanya " نْمَ " (siapa) secara berulang kali: "Ya Rasulullah, 
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siapa yang paling berhak aku pergauli dengan baik? Beliau menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi? 
Ibumu..." ( ؟نْمَ َّمُث ... ؟ُّرَبَأ نْمَ ). Pertanyaan tersebut secara ilmu ma'ani bukan lagi pertanyaan 
hakiki, melainkan bermakna penegasan (taqrir) betapa tingginya derajat seorang ibu. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memperlihatkan bahwa teks-teks hadis 
memiliki potensi besar untuk dikaji secara kebahasaan, bukan hanya dari sudut pandang 
normatif-keagamaan atau fikih saja. Mengkaji istifham dalam hadis sangat mendesak (urgent) 
dilakukan agar pembaca dapat memahami bahwa pemilihan struktur kata tanya oleh Nabi 
Muhammad Saw. merupakan metode pedagogis dan retoris yang efektif untuk menggugah 
perhatian, menegaskan kebenaran, serta menanamkan nilai adab secara halus dan kuat kepada 
para pendengarnya. Pemahaman yang keliru terhadap konteks istifham dapat menyebabkan 
hilangnya nuansa estetika dan pesan moral dari hadis itu sendiri. 

Berangkat dari uraian fakta dan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini diformulasikan ke dalam dua kalimat pertanyaan, yaitu: (1) Apa saja adawat al-
istifham yang terdapat dalam Kitab al-Adab al-Mufrad karya Imam al-Bukhari pada juz 
pertama? dan (2) Apa saja makna istifham yang terdapat dalam kitab tersebut berdasarkan 
kajian ilmu balaghah? Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bentuk-bentuk adawat al-istifham dan mengidentifikasi makna-makna istifham baik yang 
bermakna asli maupun bergeser dari makna aslinya dalam juz pertama kitab tersebut 
berdasarkan perspektif ilmu ma'ani. 

Penelitian ini dirancang untuk memberikan manfaat dari dua sisi, yakni manfaat teoritis 
dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan 
dalam bidang sastra Arab (balaghah), khususnya pembahasan ilmu ma'ani tentang istifham, 
sekaligus menjadi referensi rujukan bagi penelitian lanjutan yang mengkaji teks-teks hadis 
klasik. Adapun secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk memperdalam 
keahlian analisis teks klasik, dan menjadi bahan bacaan pendukung bagi mahasiswa Bahasa 
dan Sastra Arab dalam melihat penerapan teori ilmu ma'ani secara langsung pada literatur 
hadis. 

Untuk melihat posisi penelitian ini, terdapat survei literatur dari empat penelitian 
terdahulu yang relevan. Pertama, penelitian Dwizahran ((Dwizahran, 2025) yang mengkaji 
Tafsir Al-Munir Juz 27; penelitian ini bertujuan mencari bentuk istifham dalam tafsir dan 
menghasilkan temuan berbagai makna majazi seperti nafy, taubikh, dan taqrir. Kedua, riset 
Kusuma (2024) yang bertujuan menganalisis uslub istifham di dalam Surah Ghafir, dengan 
temuan bahwa seluruh istifham dalam surah tersebut (14 ayat) mengalami pergeseran dari 
makna hakiki menuju makna retoris. Ketiga, penelitian Satibi (2024) yang mengkaji Al-Qur'an 
Juz 29 menggunakan pendekatan balaghah dan semiotika dengan tujuan mencari korelasi 
antara istifham dengan nilai pendidikan; kajian tersebut menemukan 43 ayat bermakna majazi 
yang sarat pesan edukasi. Keempat, penelitian Fauzi (2020) yang menjadikan Kitab al-Adab 
al-Mufrad sebagai objek riset, namun riset ini bertujuan meneliti konsistensi metodologi Imam 
al-Bukhari dalam penulisan hadis, tanpa menyinggung unsur stilistika bahasanya sama sekali. 

Melalui pemetaan literatur di atas, terlihat batasan dan pikiran pembeda yang sangat 
nyata, sekaligus menegaskan kebaruan (novelty) dari penelitian ini. Mayoritas kajian ilmu 
ma'ani tentang istifham masih sangat didominasi oleh korpus teks Al-Qur'an maupun literatur 
tafsir, sementara kajian terhadap kekayaan retorika teks hadis masih sangat minim. Penelitian 
ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menjadikan Kitab al-Adab al-Mufrad 
sebagai ensiklopedia akhlak kenabian sebagai objek materialnya. Guna menghasilkan analisis 
yang terukur, konstruksi teoretis penelitian ini berpegang utuh pada pandangan Ahmad al-
Hasyimi dalam kitabnya Jawahir al-Balaghah. Teori ini akan digunakan sebagai dasar acuan 
tunggal untuk mengidentifikasi keberadaan alat tanya, menentukan jenis tuntutannya 
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(tasawwur dan tasdiq), serta mengklasifikasikan tujuan-tujuan balaghah yang muncul akibat 
pergeseran makna pada tuturan hadis. 

 
METODE 

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis. Pendekatan kualitatif diaplikasikan karena fokus utama kajian ini adalah menggali dan 
memahami makna bahasa serta konteks tuturan di dalam teks klasik, yang sifatnya interpretatif 
dan tidak dapat direpresentasikan melalui pengukuran statistik. Sementara itu, metode 
deskriptif-analitis difungsikan untuk memaparkan bentuk-bentuk istifham secara sistematis 
berdasarkan struktur kebahasaannya, yang selanjutnya dianalisis untuk mengungkap tujuan dan 
makna retorisnya menggunakan pisau bedah ilmu ma'ani. 

Data yang dikaji dalam penelitian ini berwujud kutipan teks baik berupa kata, frasa, 
maupun kalimat yang secara struktur mengandung unsur istifham. Keseluruhan data tersebut 
digali dari sumber primer, yakni Kitab al-Adab al-Mufrad karya Imam al-Bukhari, dengan 
batasan spesifik pada juz pertama. Rujukan cetakan kitab yang dijadikan standar acuan adalah 
versi terbitan Dār al-Ṣiddīq li al-Nasyr wa al-Tawzī‘ (Jubail, Arab Saudi) yang dicetak pada 
tahun 1421 H/2000 M ( م ٢٠٠٠ - ه ١٤٢١ ,ُّيرِاخَُبلْا ) 

Dalam tahapan pengumpulan data, penelitian ini menerapkan metode simak , yang 
berfokus pada penyimakan penggunaan bahasa di dalam teks secara saksama dan teliti 
(Mahsun, 2017). Operasionalisasi pengumpulan data ini dimulai dengan pembacaan teks kitab 
secara komprehensif pada juz pertama, mengidentifikasi dan menandai setiap redaksi hadis 
yang memuat istifham, lalu mencatat ulang dan menginventarisasi temuan tersebut secara 
sistematis ke dalam instrumen penelitian untuk dipersiapkan menuju tahap analisis. 

Pada tahap analisis data, analisis data dilakukan menggunakan teknik padan, yakni 
metode analisis yang alat penentu maknanya berada di luar kaidah internal bahasa itu sendiri, 
melainkan bertumpu pada unsur ekstralingual seperti konteks, situasi tutur, dan latar belakang 
pembicaraan. Langkah analisis ini meliputi pemahaman makna kata demi kata secara 
mendalam, pengelompokan data spesifik, dan penganalisisan data bersandar pada kerangka 
teori istifham dalam ilmu ma'ani. Proses ini diakhiri dengan penarikan simpulan secara utuh 
dan presisi terkait bentuk dasar serta pergeseran makna istifham yang ditemukan di dalam teks. 

 
 

HASIL 
  Data 1  

                               
   بُحِاصَ اَنَثَّدحَ :لُوُقَی َّيِناَبیَّْشلا ورٍمْعَ اَبَأ تُعمِسَ :لَاَق ،يِنرََبخَْأ رِازَیَْعلا نُبُ دیلِوَلا : لَاَق ُ،ةَبعْشُ اَنَثَّدحَ :لَاَق ،دِیلِوَلا وُبَأ اَنَثَّدحَ
 َّمُث : تُلُق .»اھَِتقوَ ىَلعَُ ةلاََّصلا« :لَاَق ؟ِ َّ¥ ىَلِإ ُّبحََأ لِمََعلا ُّيَأ : َّيِبَّنلا تُلَأسَ :لَاَق ِ،َّ¥ دِبعَ رِاَد ىَٰلِإ هِدَِیِب امَوَأوَ ،رِاَّدلا هِذِھَ
يِنَدازََلُ ھُتدزََتسْا وَِلوَ ،َّنھِِب يِنَثَّدحَ : لَاَق .ِ َّ¥ لِیِبسَ يِفُ داھَجِلا َّمُث« :لَاَق ؟ُّيَأ َّمُث :تُلُق .»نِیَدلِاوَلا ُّرِب« :لَاَق ؟ُّيَأ  

Dalam hadis tersebut Abdullah bin Mas‘ud bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 
؟َِّ¥ ىَلِإ ُّبحََأ لِمََعلا ُّيَأ  

تُلُق ؟ُّيَأ َّمُث :  
تُلُق ؟ُّيَأ َّمُث :  

Berdasarkan data tersebut, ditemukan adāt al-istifhām berupa يّأ . Menurut Ahmad al-
Hasyimi dalam Jawāhir al-Balāghah, يّأ   digunakan untuk meminta penentuan terhadap 
sesuatu yang belum diketahui. Oleh karena itu, penggunaan يّأ   dalam hadis ini menunjukkan 
adanya permintaan untuk menentukan jenis amal yang paling utama. 

Pada lafaz ؟َِّ¥ ىَلِإ ُّبحََأ لِمََعلا ُّيَأ , pertanyaan tersebut bertujuan memperoleh informasi 
mengenai amalan yang paling dicintai Allah. Hal ini terlihat dari jawaban Rasulullah صلى الله عليه وسلم berupa 

اھَِتقْوَ ىَلعَُ ةلاََّصلا , yang menunjukkan bahwa penanya belum mengetahui jawaban sebelumnya. 
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Berdasarkan kajian ilmu ma‘ani, istifhām pada hadis ini termasuk istifhām ḥaqīqī, 
karena masih berada pada makna asalnya, yaitu meminta informasi (ṭalab al-‘ilm). Adapun 
dari segi tuntutannya termasuk روصتلا بلط , karena pertanyaan tersebut bertujuan menentukan 
salah satu pilihan dari beberapa jenis amalan. 

Adapun pengulangan lafaz  ؟ُّيَأ َّمُث   menunjukkan keinginan sahabat untuk mengetahui 
urutan keutamaan amal berikutnya. Selain berfungsi sebagai pertanyaan hakiki, penggunaan 
istifhām dalam hadis ini juga memiliki nilai balāghah berupa at-tasywīq (menarik perhatian), 
karena bentuk dialog tanya jawab membuat pesan yang disampaikan Rasulullah صلى الله عليه وسلم lebih mudah 
diterima oleh pendengar. 
  
Data 2         

ّدجَ نعَ ،ھِیِبَأ نْعَ ،مٍیكِحَ نِب زِھَِب نعَ ،مٍصِاعَ وُبَأ اَنَثَّدحَ  :لَاَق ؟ رَُبَأ نمَ :تُلُق . »كََّمُأ« :لَاَق ؟ رَُبَأ نمَِ َّ¥ لَوسُرَ اَی :تُلُق ،هِِ
بَرَقَْلأْاَف بَرَقَْلأْا َّمُث كَاَبَأ : لَاَق ؟ رَُبَأ نمَ :تُلُق .»كََّمُأ« :لَاَق ؟ُّرَبَأ نمَ :تُلُق .»كََّمُأ«                                      

Dalam hadis tersebut seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 
Pada data tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa َنم   pada lafaz َ؟ُّرَبَأ نْم . Menurut Ahmad 
al-Hasyimi dalam Jawāhir al-Balāghah, َنم   merupakan isim istifhām yang digunakan untuk 
menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan manusia atau pihak yang berakal. Dalam konteks 
hadis ini, ـــم نَ   berfungsi untuk meminta penentuan mengenai pihak yang paling berhak 
mendapatkan perlakuan baik. 

Berdasarkan konteksnya, pertanyaan tersebut muncul karena sahabat belum 
mengetahui siapa yang memiliki hak terbesar untuk diberikan bakti. Jawaban Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
yang menyebutkan ibu sebanyak tiga kali, kemudian ayah dan kerabat terdekat, menunjukkan 
bahwa pertanyaan tersebut bertujuan memperoleh informasi baru. Oleh karena itu, istifhām 
pada lafaz َ؟ُّرَبَأ نْم termasuk istifhām ḥaqīqī, yaitu pertanyaan yang masih berada pada makna 
asalnya sebagai permintaan informasi (ṭalab al-‘ilm). 

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, penggunaan َنم   termasuk روـصتلا بلط , karena jawaban yang 
diharapkan berupa penentuan terhadap seseorang, bukan pembenaran terhadap suatu 
pernyataan. Selain itu, pengulangan lafaz ـــم ـــبَأ نَْ ؟ُّرَ   menunjukkan nilai balāghah berupa 
penguatan (ta’kīd) terhadap kedudukan ibu dalam ajaran Islam. Dengan demikian, hadis ini 
menggunakan adāt al-istifhām berupa  َنم   dengan makna istifhām ḥaqīqī dan termasuk بلط 

روــــــصتـــلا . Penggunaan bentuk pertanyaan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
memperoleh informasi, tetapi juga memperkuat pesan moral mengenai keutamaan berbakti 
kepada orang tua. 
 
Data 3  

 اھََبطَخَوَ ،يِنحَكِنَت نَأ تَبَأَفً ةَأرَمْا تُبطخ يِّنِإ :لَاَقَف لٌجَرَُ هاَتَأُ ھَّنَأ ،سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ ،رٍاسََی نِبْ ءِاطَعَ نْعَ ،مََلسَْأ نُبُْ دیْزَ يِنرََبخَْأ
 ھِیَْلِإ بَّرَقَتوَ ،ِ َّ¥ ىَلِإ بُِت« :لَاَق .لاَ :لَاَق ؟ٌ»ةَّیحَ كَُّمَأ« :لَاَق ؟ةٍَبوَت نمِ يلِ لھََف ،اھَُتلَْتَقَف اھَیَْلعَ تُرْغَِف ُ،ھحَكِنَت نَأ تَّْبحََأَف يرِیْغَ
ولْا رِِّب نمِ صلى الله عليه وسلمِ َّ¥ ىَلِإ بَرَقَْأ لاًمَعَ مَُلعَْأ لاَ يِّنِإ« :لَاَقَف ؟ھِمُِّأ ِةاَیحَ نعَُ ھَتلَْأسَ مَلِ :سٍاَّبعَ نَبْا تُلَأسََف ،تُبْھََذَف :لَاَق .تَعْطََتسْا امَ  

Penggunaan adāt al-istifhām berupa لھ ditemukan dalam hadis tentang seseorang yang 
memohon kepastian mengenai kesempatan taubat setelah melakukan dosa besar. Dalam hadis 
tersebut terdapat lafaz: 

؟ةٍَبوَْت نْمِ يلِ لْھََف  
dan pertanyaan Ibnu Abbas: 

؟ٌةَّیحَ كَُّمُأ  
Berdasarkan teori Ahmad al-Hasyimi dalam Jawāhir al-Balāghah, لھ   merupakan adāt 

al-istifhām yang digunakan untuk meminta pembenaran terhadap suatu perkara (ṭalab al-
taṣdīq). Pada lafaz ــھَف ؟ةٍـَـبوَْت نْمِ يلِ لَْ , pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa orang tersebut 
belum mengetahui apakah masih terdapat kesempatan untuk memperoleh ampunan, sehingga 
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termasuk istifhām ḥaqīqī karena masih berada pada makna asal istifhām, yaitu meminta 
informasi yang belum diketahui. 

Begitu pula pada lafaz ؟ٌةَّیـحَ كَُّمـُأ , penggunaan لھـ   bertujuan mengetahui keadaan ibu 
orang tersebut sebagai bagian dari arahan untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui bakti 
kepada orang tua. Kedua bentuk istifhām tersebut termasuk قیدـصتلا بلط , karena jawaban yang 
diharapkan berupa penetapan terhadap suatu keadaan, bukan penentuan suatu pilihan. 

Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifhām dalam hadis ini mengandung 
nilai balāghah berupa داـــــشرلإاو ھیـبنتلا , karena pertanyaan Ibnu Abbas tidak hanya bertujuan 
memperoleh informasi, tetapi juga mengarahkan perhatian terhadap pentingnya taubat dan 
kedudukan berbakti kepada ibu sebagai salah satu jalan mendekatkan diri kepada Allah. 
Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adāt لھ dalam bentuk istifhām ḥaqīqī 
dengan tuntutan قیدصتلا بلط , serta memiliki fungsi balāghah berupa at-tanbīh dan al-irsyād. 
 
Data 4  

ِ َّ¥ لُوسُرَ لَاَق :لَاَق ھِیِبَأ نْعَ َ،ةرَكَْب يِبَأ نِبْ نِمَحَّْرلا دِبع نعَ ،ُّيرِیرَجُلا اَنَثَّدحَ :لَاَق ،لَِّضَفمُلا نُب رُسِْب اَنَثَّدحَ :لَاَق ٌ،دَّدسَمُ اَنَثَّدحَ
 - اًنكَِتمُ نَاكَوَ سََلجَوَ ،نِیَدلِاوَلا قُوُقعُوَ ِ،Ôَّاِب كُارَسْلإِا« :لَاَق ِ،الله لَوسُرَ اَی ىَلَب :اوُلاَق .اًثلاََث ؟ رِِئاَبكَلا رَِبكَْأِب مكُُئِّبَنُأ لاََأ« :صلى الله عليه وسلم

تَكَسَُ ھَتیَْل : تُلُق ىَّتحَ اھَرُرِّكَُی لَازَ امَ . » رِوُّزلا لُوَقوَ لاََأ  
Berdasarkan data tersebut, ditemukan penggunaan adāt al-istifhām berupa hamzah (أ) 

yang bergabung dengan لا  menjadi bentuk لاأ . Menurut Ahmad al-Hasyimi dalam Jawāhir al-
Balāghah, hamzah istifhām pada dasarnya digunakan untuk meminta pembenaran (ṭalab al-
taṣdīq) atau penentuan (ṭalab al-taṣawwur), tetapi dalam konteks tertentu dapat keluar dari 
makna asalnya menuju makna balāghiyah. 

Pada hadis ini, Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak bermaksud meminta jawaban dari para sahabat 
mengenai apakah beliau akan memberitahukan dosa besar atau tidak. Hal tersebut terlihat dari 
konteks bahwa beliau sendiri telah mengetahui informasi yang akan disampaikan. Oleh karena 
itu, bentuk istifhām tersebut tidak termasuk istifhām ḥaqīqī, melainkan istifhām balāghī. 

Berdasarkan kajian ilmu ma‘ani, penggunaan istifhām pada lafaz ؟رِِئاَبكَلْا رَِبكَْأِب مْكُُئِّبَنُأ لاََأ 
mengandung makna قیوشتلا  (at-tasywīq), yaitu menarik perhatian pendengar terhadap informasi 
penting yang akan disampaikan. Bentuk pertanyaan tersebut membuat para sahabat menunggu 
jawaban Rasulullah صلى الله عليه وسلم sehingga pesan mengenai dosa-dosa besar lebih mudah diterima. Selain 
itu, pengulangan lafaz tersebut sebanyak tiga kali menunjukkan adanya unsur دیكأتلا  (at-ta’kīd) 
dan ھیـبنتلا  (at-tanbīh). Pengulangan tersebut berfungsi menegaskan pentingnya perkara yang 
akan disampaikan sekaligus memberikan peringatan kepada para sahabat agar memperhatikan 
dosa-dosa besar yang disebutkan. 

Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adāt al-istifhām berupa hamzah 
لاأ pada bentuk (أ)   yang memiliki fungsi balāghah berupa دیكأتلاو ھیبنتلاو قیوــــشتلا . Penggunaan 
istifhām dalam hadis ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pertanyaan, tetapi menjadi 
metode komunikasi Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam menarik perhatian dan memperkuat pesan moral 
mengenai larangan melakukan dosa besar. 
 
Data 5  

لَاَق تٍِباَث يِبَأ نِبْ بِیِبحَ نعَ ُ،ةَبعْشُ اَنرََبخَْأ : لَاَق ،دِعْجَلا نُب ُّيلِعَ اَنَثَّدحَ : 
صلى الله عليه وسلمِ يِّبَّنلا ىَلِإ لٌجُرَ ءَاجَ :لَاَق ،ورٍمْعَ نِبِ الله دِبعَ نعَ ،ىمَعَْلأا سِاَّبَعلا اَبَأ تُعمِسَ  
دھِاجََف امَھِیفَِف« :لَاَقَف ،مَْعَن :لَاَقَف ؟ كَاَدلِاوَ ُّيحََأ« :لَاَقَف َ،داھَجِلاُ دیرُِی  

 
 

Penggunaan adāt al-istifhām berupa hamzah (أ) ditemukan dalam hadis tentang seorang 
laki-laki yang datang kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk meminta izin berjihad. Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
kemudian bertanya: 



ISSN 3046-5931 
Vol. 3, No. 3. 2026 

 
 
 
 

!("  

 

Jurnal Vokatif: 
Pendidikan Bahasa, Kebahasaan dan Sastra 
 

؟كَاَدلِاوَ ُّيحََأ    
Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa hamzah (أ). Menurut Ahmad al-

Hasyimi dalam Jawāhir al-Balāghah, hamzah istifhām digunakan untuk meminta pembenaran 
(ṭalab al-taṣdīq) atau penentuan (ṭalab al-taṣawwur) sesuai dengan konteks penggunaannya. 
Dalam konteks hadis ini, pertanyaan Rasulullah صلى الله عليه وسلم bertujuan untuk mengetahui keadaan kedua 
orang tua laki-laki tersebut sebelum memberikan arahan mengenai jihad. Jawaban yang 
diharapkan adalah kepastian mengenai keadaan orang tua, yaitu masih hidup atau tidak. Oleh 
karena itu, penggunaan hamzah istifhām pada lafaz ــحَأ ــلاوَ ُّيَ ؟كَاَدِ   termasuk istifhām ḥaqīqī, 
karena masih berada pada makna asalnya sebagai permintaan informasi. Ditinjau dari ilmu 
ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk قیدـــصتلا بلط , karena jawaban yang diharapkan berupa 
pembenaran terhadap suatu keadaan, bukan penentuan terhadap suatu pilihan. Setelah 
mengetahui bahwa kedua orang tuanya masih hidup, Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan arahan: 

دْھِاجََف امَھِیفَِف  
yang menunjukkan bahwa berbakti kepada kedua orang tua dapat menjadi bentuk perjuangan 
yang memiliki nilai ibadah. Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifhām dalam 
hadis ini juga mengandung makna balāghah berupa داـــشرلإا  (al-irsyād) dan ھیبنتلا  (at-tanbīh). 
Pertanyaan Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjadi sarana untuk mengarahkan perhatian bahwa kewajiban 
berbakti kepada orang tua memiliki kedudukan yang tinggi, bahkan dapat didahulukan dalam 
kondisi tertentu dibandingkan jihad. Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan 
adāt al-istifhām berupa hamzah أ pada lafaz ؟كَاَدلِاوَ ُّيحََأ   yang termasuk istifhām ḥaqīqī dengan 
tuntutan قیدـــصتلا بلط . Adapun fungsi balāghah yang terkandung di dalamnya adalah داـــشرلإا 

ھیبنتلاو , yaitu memberikan arahan dan penegasan mengenai keutamaan berbakti kepada orang 
tua. 
 

 
Data 6  

اَنَثَّدحَ :لَاَق ،لٍلاَِب نُب نُامَیَْلسُ اَنَثَّدحَ :لَاَق ،دٍَلخمَ نُبُ دلِاخَ اَنَثَّدحَ  
مَغِرَ ُ،ھُفنَأ مَغِرَ ُ،ھُفنَأ مَغِرَ« :لَاَق صلى الله عليه وسلمِ يِّبَّنلا نِعَ َ،ةرَیْرَھُ يِبَأ نعَ ،ھِیِبَأ نْعَ ، لٌیْھَسُ  
رَاَّنلا لَخََدَف ،امَھَُدحََأ وَأ ،رَِبكِلاَ دنعِ ھِیَْدلِاوَ كَرَدَأ نمَ : لَاَق ؟ نمَِ الله لَوسُرَ اَی :اوُلاَق ُ.ھُفنَأ  

Penggunaan adāt al-istifhām berupa ــم نَ   ditemukan dalam hadis yang menjelaskan 
kerugian seseorang yang masih memiliki kesempatan berbakti kepada orang tua, tetapi tidak 
memanfaatkannya. Dalam hadis tersebut Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda  
« ُھُفنَْأ مَغِرَ ُ،ھُفنَْأ مَغِرَ ُ،ھُفنَْأ مَغِرَ  
Kemudian para sahabat bertanya: 

؟نْمَِ َّ¥ لَوسُرَ اَی  
Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa َنم . Menurut Ahmad al-Hasyimi 

dalam Jawāhir al-Balāghah, َنم merupakan isim istifhām yang digunakan untuk menanyakan 
sesuatu yang berkaitan dengan manusia atau pihak yang berakal. Dalam konteks hadis ini, para 
sahabat menggunakan َنم untuk mengetahui siapa yang dimaksud oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam 
ungkapan celaan tersebut. 

Berdasarkan konteksnya, pertanyaan ؟نْمَِ َّ¥ لَوسُـرَ اَی   muncul karena para sahabat belum 
mengetahui identitas orang yang mendapatkan kerugian sebagaimana disebutkan Rasulullah 
 :Jawaban beliau .صلى الله عليه وسلم

رَاَّنلا لَخََدَف ،امَھَُدحََأ وَْأ ،رَِبكِلْاَ دنْعِ ھِیَْدلِاوَ كَرَدَْأ نْمَ  
memberikan informasi baru kepada para sahabat. Oleh karena itu, penggunaan َنم dalam hadis 
ini termasuk istifhām ḥaqīqī, karena masih berada dalam makna asal istifhām, yaitu meminta 
informasi mengenai sesuatu yang belum diketahui. 

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk روــصتلا بلط , karena jawaban 
yang diharapkan berupa penentuan terhadap seseorang, yaitu siapa yang dimaksud dalam sabda 
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Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifhām pada lafaz َ؟نْم juga 
mengandung nilai balāghah berupa قیوــشتلا  (at-tasywīq) dan ھیبنتلا  (at-tanbīh). Pertanyaan para 
sahabat menjadikan pendengar lebih memperhatikan jawaban yang akan disampaikan, 
sedangkan jawaban Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan peringatan tentang pentingnya memanfaatkan 
kesempatan berbakti kepada orang tua, terutama ketika mereka telah lanjut usia. 

Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adāt al-istifhām berupa ــم  نَ
dalam bentuk istifhām ḥaqīqī dengan tuntutan روــــصتلا بــلط . Adapun fungsi balāghah yang 
terkandung di dalamnya adalah ھــیبـنـتـلـاو قیـوــــشتلـا , yaitu menarik perhatian serta memberikan 
peringatan mengenai keutamaan berbakti kepada kedua orang tua. 
 
Data 7 

 رٍكَْب يِبَأ تُنِب ءُامَسَأ يِنِترََبخَأ : لَاَق يِبَأ يِنرََبخَْأ :لَاَقَ ةوَرْعُ نُبْا مُاشَھِ اَنَثَّدحَ :لَاَق َ،ةَنیَْیعُ نُبْا اَنَثَّدحَ :لَاَق ،ُّيدِیمَحُلا اَنَثَّدحَ
 مُكَُنھَنَْی لاَ ﴿ : اھَیِف رُ َّ¥ لَزَنَأَف َ:ةَنیَْیعُ نُبْا لَاَق .»مَعَن« :لَاَق ؟اھَُلصَِأ : َّيِبَّنلا تُلَْأسََف صلى الله عليه وسلمِ يِّبَّنلا دِھْعَ يِف ً،ةَبغِارَ يمُِّأ يِنَتَتَأ :تَْلاَق

ّدلا يِف مْكُوُلِتَقُی مَْل نَیذَِّلا نِعَُ َّ¥ نِیِ  
Penggunaan adāt al-istifhām berupa hamzah (أ) ditemukan dalam hadis tentang Asma’ 

binti Abi Bakr yang bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengenai sikapnya terhadap ibunya. Dalam 
hadis tersebut disebutkan: 

؟اھَُلصَِأ :صلى الله عليه وسلم َّيِبَّنلا تُلَْأسََف  
Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa hamzah (أ) pada kata ـــصَأ ؟اھَُلِ . 

Menurut Ahmad al-Hasyimi dalam Jawāhir al-Balāghah, hamzah istifhām digunakan untuk 
meminta pembenaran (ṭalab al-taṣdīq) atau penentuan (ṭalab al-taṣawwur) sesuai dengan 
konteks penggunaannya. 

Dalam konteks hadis ini, pertanyaan Asma’ binti Abi Bakr bertujuan untuk mengetahui 
apakah ia tetap diperbolehkan menyambung hubungan dengan ibunya yang datang kepadanya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa Asma’ belum mengetahui hukum atau tindakan yang tepat, 
sehingga meminta penjelasan dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Oleh karena itu, penggunaan hamzah istifhām 
pada lafaz ؟اھَُلصِـَأ termasuk istifhām ḥaqīqī, karena masih berada dalam makna asalnya sebagai 
permintaan informasi. Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk قیدـــصتلا بلط , 
karena jawaban yang diharapkan berupa penetapan terhadap suatu tindakan, yaitu apakah 
hubungan dengan ibunya tetap disambung atau tidak. Jawaban Rasulullah صلى الله عليه وسلم: « ـــن ـــعَ مَْ » 
menunjukkan bahwa pertanyaan tersebut benar-benar membutuhkan kepastian. Selain 
berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifhām pada hadis ini memiliki nilai balāghah 
berupa داشـرلإا  (al-irsyād) dan ھیبنتلا  (at-tanbīh). Pertanyaan Asma’ menjadi sarana memperoleh 
arahan dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم sekaligus menunjukkan perhatian Islam terhadap pentingnya menjaga 
hubungan baik dengan orang tua dan keluarga. Dengan demikian, hadis ini menunjukkan 
penggunaan adāt al-istifhām berupa hamzah (أ pada lafaz ؟اھَُلصَِأ   yang termasuk istifhām ḥaqīqī 
dengan tuntutan قیدـــصتلا بلط . Adapun fungsi balāghah yang terkandung di dalamnya adalah 

ھیبنتلاو داشرلإا , yaitu memberikan arahan dan penegasan mengenai kewajiban menjaga hubungan 
baik dengan orang tua. 
 
Data 8  

ّدحَُی دٍیسَُأ اَبَأ عَمِسَُ ھَّنَأ ، ھِیِبَأ نْعَ ،دٍیَْبعُ نِبْا يلِعَ نُبُ دیسََأ يِنرََبخَْأ :لَاَق لِیسَِغلا نُبْ نِمَحَّْرلاُ دبْعَ اَنَثَّدحَ : لَاَق ، مٍیَعُن وُبَأ اَنَثَّدحَ  ثُِ
صلى الله عليه وسلمِ يِّبَّنلاَ دنعِ اَّنكُ :لَاَق مَوَقلا  
 ، امَھَُل ءُاعَُّدلا ؛ عٌَبرَأ لٌاصَخِ ،مَعَن :لَاَق ؟امَھُُّرَبَأ امَھِِتومََ دعَب ءٌيْشَ َّيوََبَأ رِِّب نمِ يَقَِب لھَ ِ،الله لَوسُرَ اَی : لٌجُرَ لَاَقَف
امَھِلَِبِق نمِ َّلاِإ كََل مَحِرَ لاَ يِتَّلا مِحَِّرلاُ ةَلصِوَ ،امَھِقِیدِصَ مُارَكِْإوَ ،امَھِدِھْعَُ ذاَفنِإوَ ،امَھَُل رُاَفغِْتسْلااوَ  

Penggunaan adāt al-istifhām berupa لـــھ ditemukan dalam hadis yang membahas 
tentang bentuk bakti kepada orang tua setelah mereka meninggal dunia. Dalam hadis tersebut 
seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 

؟امَھُُّرَبَأ امَھِِتوْمََ دعَْب ءٌيْشَ َّيوََبَأ رِِّب نْمِ يَقَِب لْھَ ِ،الله لَوسُرَ اَی  
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Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa لھ . Menurut Ahmad al-Hasyimi 
dalam Jawāhir al-Balāghah, لـھ   merupakan salah satu perangkat istifhām yang digunakan 
untuk meminta pembenaran terhadap suatu perkara (ṭalab al-taṣdīq), yaitu mengetahui 
kepastian suatu keadaan. Dalam konteks hadis ini, pertanyaan tersebut diajukan karena sahabat 
ingin mengetahui apakah masih terdapat bentuk bakti yang dapat dilakukan kepada kedua 
orang tuanya setelah mereka wafat. Oleh karena itu, penggunaan لھ   termasuk istifhām ḥaqīqī, 
karena pertanyaan tersebut masih berada pada makna asal istifhām, yaitu meminta informasi 
yang belum diketahui. Hal ini terlihat dari jawaban Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 

عٌَبرَْأ لٌاصَخِ ،مَْعَن  
yang memberikan penjelasan mengenai bentuk-bentuk bakti yang masih dapat dilakukan. 

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk قیدــصتلا بلط , karena jawaban 
yang diharapkan berupa kepastian mengenai ada atau tidaknya kesempatan untuk tetap berbakti 
kepada orang tua setelah wafat. Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifhām 
dalam hadis ini juga mengandung nilai balāghah berupa ھـیبنتلاو داـــــشرلإا , karena pertanyaan 
tersebut menjadi sarana untuk mengarahkan perhatian bahwa bakti kepada orang tua tidak 
hanya dilakukan ketika mereka masih hidup, tetapi juga setelah mereka meninggal melalui doa, 
istighfar, memenuhi janji, menghormati sahabat mereka, dan menyambung hubungan keluarga. 
Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adāt al-istifhām berupa لــھ   dalam 
bentuk istifhām ḥaqīqī dengan tuntutan قیدصـتلا بلط . Adapun fungsi balāghah yang terkandung 
di dalamnya adalah ھــیــبــنــتــلاو داــــــشرلإا , yaitu memberikan arahan dan penegasan mengenai 
keberlanjutan kewajiban berbakti kepada orang tua. 
 
Data 9  

 ؛ُھُتجَرََد ھِِتومََ دعَب تِِّیمَللِ عَُفرُت :لَاَقَ ةرَیْرَھُ يِبَأ نعَ ٍ،حلِاصَ يِبَأ نعَ ،مٍصِاعَ نعَ ،رٍكَْب وُبَأ اَنَثَّدحَ :لَاَق ،سَُنوُی نُبُ دمَحَْأ اَنَثَّدحَ
كََل رََفغَْتسْا كَُدَلوَ :لُاَقُیَف ؟هِذِھَ ءٍيْشَ ُّيَأ ،بِّرَ يَأ :لُوُقَیَف  

Penggunaan adāt al-istifhām berupa يّأ ditemukan dalam hadis yang menjelaskan 
tentang peningkatan derajat seorang yang telah meninggal dunia karena doa dan istighfar dari 
anaknya. Dalam hadis tersebut disebutkan: 

؟هِذِھَ ءٍيْشَ ُّيَأ :لُوُقَیَف  
Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa يّأ . Menurut Ahmad al-Hasyimi 

dalam Jawāhir al-Balāghah, يّأ   merupakan isim istifhām yang digunakan untuk meminta 
penentuan terhadap sesuatu yang belum diketahui. Penggunaan يّأ   menunjukkan adanya 
permintaan penjelasan mengenai suatu perkara tertentu. 

Dalam konteks hadis ini, pertanyaan tersebut muncul ketika seorang yang telah 
meninggal dunia memperoleh peningkatan derajat, kemudian bertanya mengenai sebab 
perubahan tersebut. Pertanyaan ؟هِذِھَ ءٍيْشَ ُّيَأ   menunjukkan bahwa ia belum mengetahui hakikat 
dari sesuatu yang menyebabkan peningkatan derajatnya. Oleh karena itu, penggunaan يّأ   
termasuk istifhām ḥaqīqī, karena masih berada pada makna asal istifhām, yaitu meminta 
informasi terhadap sesuatu yang belum diketahui. Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan 
tersebut termasuk روــصتلا بلط , karena jawaban yang diharapkan berupa penjelasan mengenai 
hakikat atau sebab suatu perkara, bukan sekadar pembenaran terhadap suatu pernyataan. 
Jawaban: 

كََل رََفغَْتسْا كَُدَلوَ  
memberikan informasi baru bahwa peningkatan derajat tersebut disebabkan oleh istighfar 
anaknya. Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifhām dalam hadis ini memiliki 
nilai balāghah berupa قــیوــــــشتــلا  (at-tasywīq) dan ھــیــبــنــتــلا  (at-tanbīh). Pertanyaan tersebut 
menggambarkan rasa ingin mengetahui terhadap suatu keutamaan yang diterima, sekaligus 
memberikan perhatian kepada pentingnya doa dan istighfar anak bagi orang tua yang telah 
meninggal. Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adāt al-istifhām berupa يّأ 
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pada lafaz ـــش ُّيَأ ؟هِذِھَ ءٍيَْ   yang termasuk istifhām ḥaqīqī dengan tuntutan روـــصتلا بلط . Adapun 
fungsi balāghah yang terkandung di dalamnya adalah ھیبنتلاو قیوـــشتلا , yaitu menarik perhatian 
terhadap sebab suatu keutamaan dan menegaskan pentingnya doa anak bagi orang tua yang 
telah wafat. 
 
Data 10 

 ،رٍَفسَ يِف ٌّيِبارَعَْأ َّرمَ :رَمَعُ نِبْا نِعَ ،رٍاَنیدِ نِبِ الله دِبعَ نعَ َ،دیزَِی نِبْ دِلِاخَ نعَ ،ثُیَّْللا يِنَثَّدحَ :لَاَقٍ حلِاصَ نُبِْ َّ¥ُ دبْعَ اَنَثَّدحَ
 ،بُقِعَْتسَْی نَاكَ رٍامَحِِب رَمَعُ نُبْاُ ھَل رَمََأَف ،ىَلَب :لَاَق ؟»نٍلاَُف نَبْا تَسَْلَأ« ِ:يِّبارَعَْلأْلِ لَاَقَف ، رَمَُعلِ اَنیدِصَ َّيِبارَعَْلأْا وُبَأ نَاكََف
ُ ھَعطَقَت لاَ ،كَیِبَأ َّدوُ ظفحا : صلى الله عليه وسلم ُّيِبَّنلا لَاَق : لَاَقَف ؟نِامَھَ رد فِكَْی امََأ ُ:ھَعمَ نمَ ضُعَْب لَاَقَف ُ.هاطَعَأَف ھِسِْأرَ نعَُ ھَتمَامَعِ عَزََنوَ
كَرَوُنُ َّ¥ ئَفِطُْیَف  

Penggunaan adāt al-istifhām berupa hamzah (أ) ditemukan dalam hadis tentang sikap 
Ibnu Umar yang menjaga hubungan baik dengan orang-orang yang memiliki kedekatan dengan 
ayahnya. Dalam hadis tersebut Ibnu Umar bertanya kepada seorang Arab Badui: 

؟نٍلاَُف نَبْا تَسَْلَأ  
Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa hamzah (أ) yang masuk pada 

bentuk kalimat negatif dengan menggunakan سیل . Menurut Ahmad al-Hasyimi dalam Jawāhir 
al-Balāghah, hamzah istifhām digunakan untuk meminta pembenaran (ṭalab al-taṣdīq) atau 
penentuan (ṭalab al-taṣawwur) sesuai dengan konteks penggunaannya. 

Dalam konteks hadis ini, pertanyaan ـسَلَأ ؟نٍلاَُف نَبْا تَْ   bermakna "Bukankah engkau anak 
dari fulan?". Pertanyaan tersebut bertujuan untuk memastikan hubungan orang tersebut dengan 
ayahnya, bukan sekadar mencari informasi baru. Hal ini terlihat dari jawaban : 

ىَلَب  yang menunjukkan adanya pembenaran terhadap pertanyaan tersebut. Berdasarkan konteks 
tersebut, penggunaan hamzah istifhām pada lafaz ـــــسَلَأ  ,termasuk istifhām ḥaqīqī ؟نٍلاَُف نَبْا تَْ
karena masih membutuhkan jawaban untuk mengetahui kepastian suatu keadaan. Ditinjau dari 
ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk قیدـــــصتلا بلـط , karena jawaban yang diharapkan 
berupa pembenaran atau penolakan terhadap suatu pernyataan. 

Selain itu, susunan istifhām dalam bentuk negatif ( تَسَْلَأ ) memiliki nilai balāghah berupa 
ریـرقـتـلـا  (at-taqrīr), yaitu pertanyaan yang bertujuan menetapkan suatu pengakuan dari lawan 

bicara. Melalui pertanyaan tersebut, Ibnu Umar memastikan hubungan orang tersebut dengan 
ayahnya, kemudian menunjukkan penghormatan sebagai bentuk menjaga hubungan baik 
dengan orang tua. 

Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adāt al-istifhām berupa hamzah 
قیدصتلا بلط yang termasuk istifhām ḥaqīqī dengan tuntutan ؟نٍلاَُف نَبْا تَسَْلَأ pada lafaz (أ) . Adapun 
makna balāghah yang terkandung di dalamnya adalah رـــیرـــقـــتـــلا , yaitu menegaskan suatu 
pengakuan, serta menunjukkan nilai داــشرلإا dalam menjaga hubungan baik dengan orang tua 
dan orang-orang yang memiliki hubungan dengan mereka. 
 
Data 11 

 امَ ينربخَأ : لَاَقَف ،هِرِیسِمَ يِف صلى الله عليه وسلمِ يِّبَّنللِ ضَرَعَ اåیِبارَعَْأ َّنَأ ِ،يّرِاصَنَلأا بَوُّیَأ يِبَأ نعَ ، رُكُذَیَ ةحَلْطَ نَبْ ىسَومُ تُعمِسَ :لَاَق
مَحَِّرلا لُصَِتوَ َ،ةاكََّزلا يِتؤُْتوَ َ،ةلاََّصلا مُیقُِتوَ ،اًئیْشَ ھِِب كُرِشُْت لاوََ اللهُ دُبعَت :لَاَق ؟ رِاَّنلا نَمِ يِنُدعِاَبُیوَ ،ةَِّنجَلا نَمِ يِنُبرَِّقُی  . 

 
Penggunaan adāt al-istifhām berupa ام ditemukan dalam hadis tentang seorang Arab 

Badui yang bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengenai amalan yang dapat mendekatkannya 
kepada surga dan menjauhkannya dari neraka. Dalam hadis tersebut ia berkata: 

؟رِاَّنلا نَمِ يِنُدعِاَبُیوَ ،ةَِّنجَلْا نَمِ يِنُبرَِّقُی امَ يِنرِْبخَْأ  
Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa ام . Menurut Ahmad al-Hasyimi 

dalam Jawāhir al-Balāghah, اــم   merupakan isim istifhām yang digunakan untuk meminta 
penjelasan mengenai hakikat atau sesuatu yang belum diketahui. 
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Dalam konteks hadis ini, pertanyaan tersebut bertujuan mengetahui jenis amalan yang 
dapat menjadi sebab seseorang memperoleh kedekatan dengan surga dan terhindar dari neraka. 
Oleh karena itu, penggunaan امـ pada lafaz tersebut termasuk istifhām ḥaqīqī, karena masih 
berada pada makna asal istifhām, yaitu meminta informasi terhadap sesuatu yang belum 
diketahui. 

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk روــصتلا بلط , karena jawaban 
yang diharapkan berupa penjelasan mengenai amal tertentu yang menjadi jalan menuju 
keselamatan, bukan sekadar pembenaran terhadap suatu pernyataan. Jawaban Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
berupa perintah untuk mentauhidkan Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan 
menyambung silaturahmi menunjukkan bahwa pertanyaan tersebut membutuhkan penjelasan 
secara rinci. Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifhām dalam hadis ini 
memiliki nilai balāghah berupa ھــیبـنـتـلـاو داــــــشرلإا . Pertanyaan tersebut menjadi sarana untuk 
memperoleh arahan dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم sekaligus memberikan perhatian terhadap amalan-
amalan utama yang menjadi sebab memperoleh kebahagiaan akhirat. 

Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adāt al-istifhām berupa ام pada 
lafaz ؟رِاَّنـلا نَمِ يِنُدِـعاَبـُیوَ ةَِّنـجَلْا نَمِ يِنُبرَِّقُی اَـم yang termasuk istifhām ḥaqīqī dengan tuntutan بلـط 

روــــصتلا . Adapun fungsi balāghah yang terkandung di dalamnya adalah ھیبنتلاو داــــشرلإا , yaitu 
memberikan arahan dan penegasan mengenai amalan yang menjadi jalan menuju surga dan 
menjauhkan dari neraka. 
  
Data 12  

 نِاَیبَّْصلا ِةرَامَِإ نمُِ ذَّوَعَتَیَ ةرَیْرَھُ اَبَأ تُعمِسَ :لَاَق نَاَعمِسَ نُبُْ دیعِسَ اَنَثَّدحَ :لَاَق بٍئذِ يِبَأ نُبْا اَنَثَّدحَ :لَاَق سٍاَیِإ يِبَأ نُب مَُدآ اَنَثَّدحَ
نُبُْ دیعِسَ لَاَقَف .ءِاھََفُّسلاوَ   
 ىصَعُْیوَ ،يوِعْمُلا عَاطَُیوَ ،مُاحَرَْلأا عَطَقُت نَأ« :لَاَق ؟كَلَِذُ ةَیآ امَ َ:ةرَیْرَھُ يِبَلأِ لَاَقُ ھَّنَأ ُّيِنھَجُلاَ ةَنسَحَ نُبْا يِنرََبحَْأَف :نَاَعمسَ
هُدشِرمُلا     

Penggunaan adāt al-istifhām berupa ام   ditemukan dalam hadis yang membahas tanda-
tanda munculnya kepemimpinan yang tidak berjalan sebagaimana mestinya. Dalam hadis 
tersebut Ibnu Hasanah al-Juhani bertanya kepada Abu Hurairah r.a.: 

؟كَلَِذُ ةَیآ امَ  
Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa ام . Menurut Ahmad al-Hasyimi 

dalam Jawāhir al-Balāghah, اـــم merupakan isim istifhām yang digunakan untuk meminta 
penjelasan mengenai hakikat atau sesuatu yang belum diketahui. Dalam konteks hadis ini, 
pertanyaan ـم ؟كَِـلَذُ ةـَیآ اَ   bertujuan untuk mengetahui tanda atau ciri dari keadaan yang telah 
disebutkan sebelumnya. Penanya belum mengetahui bentuk tanda tersebut, sehingga meminta 
penjelasan dari Abu Hurairah r.a. Oleh karena itu, penggunaan ام termasuk istifhām ḥaqīqī, 
karena masih berada pada makna asal istifhām, yaitu meminta informasi mengenai sesuatu 
yang belum diketahui. 

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk روــصتلا بلط , karena jawaban 
yang diharapkan berupa penjelasan mengenai hakikat atau bentuk tanda yang dimaksud, bukan 
sekadar pembenaran terhadap suatu pernyataan. Jawaban Abu Hurairah r.a.: 

ُدشِرْمُلا ىصَعُْیوَ ،يوِعْمُلا عَاطَُیوَ ،مُاحَرَْلأا عَطَقُْت نَْأ  
memberikan penjelasan mengenai tanda-tanda tersebut. 

Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifhām dalam hadis ini mengandung 
nilai balāghah berupa داــــشرلإاو ھیبنتلا . Pertanyaan tersebut menjadi sarana untuk memberikan 
perhatian terhadap pentingnya menjaga hubungan sosial, mengikuti petunjuk yang benar, dan 
menjauhi perilaku yang menyebabkan penyimpangan. Dengan demikian, hadis ini 
menunjukkan penggunaan adāt al-istifhām berupa اــم pada lafaz ــم ــلَذُ ةـَـیآ اَ  yang termasuk ؟كَِ
istifhām ḥaqīqī dengan tuntutan روــــصتلا بـلط . Adapun fungsi balāghah yang terkandung di 
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dalamnya adalah داــشرلإاو ھیبنتلا , yaitu memberikan perhatian dan arahan terhadap tanda-tanda 
kerusakan moral dalam kehidupan masyarakat. 
 
Data 13  

ِ يِّبَّنللِ لَاَقُ ھَّنَأ ،ُ هرََبخَأ مٍازَحِ نَب مَیكِحَ َّنَأ ،رِیَبُّزلا نُبُ ةوَرعُ يِنرََبخَْأ :لَاَقِ يّرِھُّْزلا نِعَ ،بٌیَعشُ اَنرََبخَْأ : لَاَق نِامََیلا وُبَأ اَنَثَّدحَ
 :صلى الله عليه وسلمِ الله لُوسُرَ لَاَق :مٌیكِحَ لَاَق ؟رٌجَْأ اھَیِف يلِ لھََف ،ةٍَقَدصَوَ ،ةَِقاَتعِوَ ،ةٍَلصِ نمِ ،ةَِّیلِھِاجَلا يِف اھَِب ثَُّنحََتَأ تُنكُ ارًومُُأ تَیَْأرََأ :صلى الله عليه وسلم
رٍیْخَ نمِ فََلسَ امَ ىَلعَ تَمَْلسَْأ«  

Penggunaan adāt al-istifhām berupa لــھ ditemukan dalam hadis tentang pertanyaan 
Hakim bin Hizam kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengenai amal kebaikan yang telah ia lakukan sebelum 
masuk Islam. Dalam hadis tersebut ia berkata: 

؟رٌجَْأ اھَیِف يلِ لْھََف  
Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa لھ . Menurut Ahmad al-Hasyimi 

dalam Jawāhir al-Balāghah, لـھ   merupakan salah satu perangkat istifhām yang digunakan 
untuk meminta pembenaran terhadap suatu perkara (ṭalab al-taṣdīq). 

Dalam konteks hadis ini, Hakim bin Hizam bertanya mengenai apakah amal kebaikan 
yang telah ia lakukan sebelum Islam, berupa menyambung silaturahmi, memerdekakan budak, 
dan bersedekah, tetap mendapatkan pahala setelah ia memeluk Islam. Pertanyaan tersebut 
menunjukkan bahwa ia belum mengetahui ketentuan mengenai nilai amal tersebut. 
Oleh karena itu, penggunaan لھـ pada lafaz ؟رٌجَْأ اھَـیِف يلِ لْھَـَف   termasuk istifhām ḥaqīqī, karena 
masih berada pada makna asal istifhām, yaitu meminta informasi mengenai sesuatu yang belum 
diketahui. Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk قیدصتلا بلط , karena jawaban 
yang diharapkan berupa kepastian mengenai ada atau tidaknya pahala atas amal tersebut. 
Jawaban Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 
« رٍیْخَ نْمِ فََلسَ امَ ىَلعَ تَمَْلسَْأ » 
menunjukkan bahwa amal kebaikan yang telah dilakukan sebelumnya tetap memiliki nilai 
kebaikan setelah seseorang masuk Islam. 

Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifhām dalam hadis ini memiliki 
nilai balāghah berupa ھــیبنتلاو داــــــشرلإا . Pertanyaan Hakim bin Hizam menjadi sarana untuk 
memperoleh penjelasan sekaligus memberikan perhatian bahwa kebaikan yang dilakukan 
seseorang memiliki nilai dalam Islam. Bentuk dialog tersebut juga menunjukkan metode 
pendidikan Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam memberikan pemahaman kepada para sahabat. Dengan 
demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adāt al-istifhām berupa لھ   pada lafaz يلِ لْھََف 

؟رٌجَْأ اھَیِف   yang termasuk istifhām ḥaqīqī dengan tuntutan قیدـصتلا بلط . Adapun fungsi balāghah 
yang terkandung di dalamnya adalah ھیبنتلاو داــشرلإا , yaitu memberikan arahan dan penegasan 
mengenai kedudukan amal kebaikan dalam Islam. 
 
Data 14 

 امَِ َّ¥وَ :امًوَی رٍكَْب وُبَأ لَاَق :تَْلاَق اھََ ةشَِئاعَ نعَ ،ھِیِبَأ نعَ ،مٌاشَھِ َّيَلِإ بََتكَ :لَاَق ثُیَّْللا يِنَثَّدحَ :لَاَقٍ حلِاصَ نُبِْ َّ¥ُ دبْعَ اَنَثَّدحَ
ُّبحََأ لٌجُرَ ضِرَْلأْا ھِجِوَ ىَلعَ  
طُوَلاُ دَلوَلاوَ ،َّيَلعَ ُّزعََأ« :لَاَقَف ُ،ھَل تُلُقَف ؟ُةَّیَنُب يَأ تُمَْلحَ فَیْكَ :لَاَقَف عَجَرَ جَرَخَ اَّمَلَف . رَمَعُ نمِ َّيَلِإ  

Penggunaan adāt al-istifhām berupa فیك   ditemukan dalam hadis yang menceritakan 
dialog antara Abu Bakar r.a. dengan Aisyah r.a. Dalam hadis tersebut Abu Bakar bertanya: 

؟ُةَّیَنُب ُّيَأ تُمْلِحَ فَیْكَ  
Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa فیك . Menurut Ahmad al-Hasyimi 

dalam Jawāhir al-Balāghah, فیك   merupakan isim istifhām yang digunakan untuk menanyakan 
keadaan atau cara (ḥāl) suatu perkara. Dalam konteks hadis ini, pertanyaan ــیَــك ــح فَْ ــلَ ــمِ ؟تُْ   
bertujuan mengetahui bagaimana tanggapan atau penilaian Aisyah terhadap perkataan Abu 
Bakar mengenai kecintaannya kepada Umar. Pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa Abu 
Bakar meminta penjelasan mengenai keadaan atau pandangan terhadap suatu hal yang telah 
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disampaikan sebelumnya. Berdasarkan konteks tersebut, penggunaan فیك   termasuk istifhām 
ḥaqīqī, karena masih berada pada makna asal istifhām, yaitu meminta informasi yang belum 
diketahui. Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk روصتلا بلط , karena jawaban 
yang diharapkan berupa penjelasan mengenai keadaan atau cara suatu perkara, bukan 
pembenaran atau penolakan terhadap suatu pernyataan. Selain berfungsi sebagai pertanyaan, 
penggunaan istifhām dalam hadis ini memiliki nilai balāghah berupa فطلتلاو داـــشرلإا . Bentuk 
pertanyaan Abu Bakar menunjukkan sikap lembut dalam berkomunikasi dengan anaknya serta 
menggambarkan hubungan yang penuh perhatian antara orang tua dan anak. Dengan demikian, 
hadis ini menunjukkan penggunaan adāt al-istifhām berupa فیك pada lafaz َ؟تُمْلِحَ فَیْك   yang 
termasuk istifhām ḥaqīqī dengan tuntutan روــــــصتـــلا بـــلـــط . Adapun fungsi balāghah yang 
terkandung di dalamnya adalah فـــطـــلـــتـــلاو داــــــشرلإا , yaitu memberikan arahan sekaligus 
menunjukkan kelembutan dalam komunikasi keluarga. 
 
Data 15  

 
ُ ھَلَأسَ ذِإ رَمَعُ نَبْا اًدھِاشَ تُنكُ :لَاَق مٍعُن يِبَأ نِبْا نِعَ ،بَوُقعَْی يِبَأ نُبْا اَنَثَّدحَ :لَاَق نٍومُیْمَ نُب ُّيدِھْمَ اَنَثَّدحَ :لَاَق ىسَومُ اَنَثَّدحَ
 اوُلَتَق دَقوَ ،ةِضَوُعَبلا مَِد نعَ يِنُلَأسَْی ،اَذھَ ىَلِإ اورُظُنا :لَاَقَف .قِارَعِلا لِھَْأ نمِ :لَاَقَف ؟تَنَأ نَّممِ :لَاَقَف ؟ةِضَوُعَبلا مَِد نعَ لٌجُرَ
اینُّدلا نَمِ َّيَناحَیرَ امَھُ« :لُوُقَی صلى الله عليه وسلم َّيِبَّنلا تُعْمِسَ ،ِ يِّبَّنلا نَبْا  

Penggunaan adāt al-istifhām berupa َنم ditemukan dalam hadis ketika Ibnu Umar r.a. 
bertanya kepada seseorang yang datang kepadanya. Dalam hadis tersebut Ibnu Umar berkata: 

؟تَنَْأ نَّْممِ  
Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa َنم   yang didahului oleh huruf jar 

نَّْممِ sehingga membentuk kata نْمِ . Menurut Ahmad al-Hasyimi dalam Jawāhir al-Balāghah, 
 merupakan isim istifhām yang digunakan untuk menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan نمَ

manusia atau pihak yang berakal. 
Dalam konteks hadis ini, pertanyaan ِ؟تَنْـَأ نَّْمم   bertujuan untuk mengetahui asal atau 

latar belakang seseorang. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ibnu Umar belum mengetahui 
identitas orang tersebut, sehingga meminta penjelasan mengenai kelompok atau kaum asalnya. 
Oleh karena itu, penggunaan َنم termasuk istifhām ḥaqīqī, karena masih berada pada makna 
asal istifhām, yaitu meminta informasi mengenai sesuatu yang belum diketahui. 
Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk روــــصتلا بلط , karena jawaban yang 
diharapkan berupa penentuan mengenai identitas atau asal seseorang, bukan sekadar 
pembenaran terhadap suatu pernyataan. Jawaban: 

قِارَعِلْا لِھَْأ نْمِ  
memberikan informasi mengenai asal orang tersebut. 

Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifhām dalam hadis ini memiliki 
nilai balāghah berupa داشـرلإاو ھیبنتلا . Pertanyaan tersebut menjadi sarana untuk memahami latar 
belakang seseorang sebelum memberikan penjelasan lebih lanjut, sekaligus mengarahkan 
perhatian terhadap pentingnya memahami suatu perkara berdasarkan konteksnya. Dengan 
demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adāt al-istifhām berupa َنم   pada lafaz ِ؟تَنَْأ نَّْمم   
yang termasuk istifhām ḥaqīqī dengan tuntutan روــــصتلا بلط . Adapun fungsi balāghah yang 
terkandung di dalamnya adalah داــشرلإاو ھیبنتلا , yaitu memberikan perhatian dan arahan dalam 
memahami suatu keadaan secara tepat. 

 
Data 16  

 ُّيَأ :ِ َّ¥ لُوسُرَ لَِئسُ :لَاَقَ ةرَیْرَھُ يِبَأ نعَ ،دٍیعِسَ يِبَأ نِب دِیعِسَ نعَ ِ،َّ¥ دِیَبعُ نعَ ُ،ةَدبْعَ اَنرََبخَْأ : لَاَق مٍَّلاسَ نُبُ دَّمحَمُ اَنَثَّدحَ
.»مھُاَقَتَأِ َّ¥َ دنعِ مھُمُرَكَْأ :لَاَق ؟مُرَكَْأ سِاَّنلا  

Penggunaan adāt al-istifhām berupa يّأ   ditemukan dalam hadis yang menjelaskan 
tentang ukuran kemuliaan seseorang di sisi Allah. Dalam hadis tersebut Rasulullah صلى الله عليه وسلم ditanya: 
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؟مُرَكَْأ سِاَّنلا ُّيَأ  
Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa يّأ . Menurut Ahmad al-Hasyimi 

dalam Jawāhir al-Balāghah, يّأ merupakan isim istifhām yang digunakan untuk meminta 
penentuan terhadap sesuatu yang belum diketahui. Dalam konteks hadis ini, pertanyaan ُّيَأ 

؟مُرَكَْأ سِاَّنلا   bertujuan untuk mengetahui siapa manusia yang paling mulia. Pertanyaan tersebut 
menunjukkan bahwa penanya belum mengetahui ukuran kemuliaan yang sebenarnya, sehingga 
meminta penjelasan dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Oleh karena itu, penggunaan يّأ termasuk istifhām 
ḥaqīqī, karena masih berada pada makna asal istifhām, yaitu meminta informasi mengenai 
sesuatu yang belum diketahui. 

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk روــصتلا بلط , karena jawaban 
yang diharapkan berupa penentuan terhadap pihak yang dimaksud, yaitu siapa manusia yang 
memiliki kedudukan paling mulia. Jawaban Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 

مْھُاَقْتَأِ َّ¥َ دنْعِ مْھُمُرَكَْأ  
memberikan penjelasan bahwa kemuliaan manusia di sisi Allah tidak didasarkan pada 
kedudukan atau keturunan, melainkan berdasarkan ketakwaan. Selain berfungsi sebagai 
pertanyaan, penggunaan istifhām dalam hadis ini memiliki nilai balāghah berupa داشرلإاو ھیبنتلا . 
Pertanyaan tersebut menjadi sarana untuk menarik perhatian terhadap konsep kemuliaan yang 
benar dalam Islam sekaligus memberikan arahan bahwa standar kemuliaan seseorang adalah 
ketakwaannya kepada Allah. 

Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adāt al-istifhām berupa يّأ   pada 
lafaz ؟مُرَكَْأ سِاَّنلا ُّيَأ   yang termasuk istifhām ḥaqīqī dengan tuntutan روـصتلا بلط . Adapun fungsi 
balāghah yang terkandung di dalamnya adalah داــشرلإاو ھیبنتلا , yaitu memberikan perhatian dan 
arahan mengenai hakikat kemuliaan manusia berdasarkan ketakwaan. 
 
Data 17  

 :لَاَقَف ُ،هرَاجَ صلى الله عليه وسلمِ يِّبَّنلا ىَلِإ لٌجُرَ اكَشَ :لَاَقَ ةَفیحَجُ يِبَأ نعَ ،رَمَعُ يِبَأ نعَ ،كَیرِشَ اَنَثَّدحَ :لَاَق ،ُّيدِولأا مِیكِحَ نُبْ ُّيلِعَ اَنَثَّدحَ
 نَمِ تُیقَِل امَ : لَاَقَف صلى الله عليه وسلمِ يِّبَّنلا ىَلِإ ءَاجََف ُ،ھُنَعلَْی ھِِب َّرمَ نمَ ُّلكُ لََعجََف ُ،ھُتَعلَی ھِِب َّرمَ نمََف .قِیرَِّطلا ىَلعَُ ھَعضََف كَعَاَنمَ لَمِحْا«
هوحن وأ ،»تَیفِكُ« :اكَشَ يذَِّللِ لَاَق َّمُث .»مھِِتَنَعَل قَوَفِ َّ¥َ ةَنَعَل َّنِإ« :لَاَقَف ؟ سِاَّنلا  

Penggunaan adāt al-istifhām berupa ام   ditemukan dalam hadis tentang seorang laki-
laki yang mengadukan gangguan dari tetangganya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Dalam hadis tersebut 
ia berkata: 

؟سِاَّنلا نَمِ تُیقَِل امَ  
Pada lafaz tersebut ditemukan adāt al-istifhām berupa ام . Menurut Ahmad al-Hasyimi 

dalam Jawāhir al-Balāghah, اـــم merupakan isim istifhām yang digunakan untuk meminta 
penjelasan mengenai hakikat atau keadaan suatu perkara yang belum diketahui. 
Dalam konteks hadis ini, ungkapan َ؟سِاَّنلا نَمِ تُیقَِل ام   digunakan oleh laki-laki tersebut setelah 
mendapatkan reaksi dari masyarakat terhadap tindakan yang dilakukan atas arahan Rasulullah 
 Pertanyaan tersebut menunjukkan keinginannya untuk menjelaskan keadaan atau perlakuan .صلى الله عليه وسلم
yang ia terima dari manusia. 

Berdasarkan konteks tersebut, penggunaan ام termasuk istifhām ḥaqīqī, karena masih 
berada dalam makna asal istifhām, yaitu meminta informasi mengenai suatu keadaan. Ditinjau 
dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk روــصتلا بلط , karena jawaban yang diharapkan 
berupa penjelasan mengenai pengalaman atau keadaan yang dialami oleh penanya. Selain 
berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifhām dalam hadis ini memiliki nilai balāghah 
berupa راھظلإاو ھیبنتلا . Pertanyaan tersebut berfungsi untuk menarik perhatian terhadap keadaan 
yang dialami seseorang sekaligus menunjukkan ungkapan keluhan atas perlakuan yang 
diterimanya. Melalui jawaban Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 

مْھِِتَنعَْل قَوَْفِ َّ¥َ ةَنعَْل َّنِإ  
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dijelaskan bahwa penilaian dan hukuman Allah memiliki kedudukan yang lebih utama 
dibandingkan celaan manusia. 

Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adāt al-istifhām berupa ام   pada 
lafaz ؟سِاَّنـلا نَمِ تُیـقَِل امَـ   yang termasuk istifhām ḥaqīqī dengan tuntutan روــــصتلا بلـط . Adapun 
fungsi balāghah yang terkandung di dalamnya adalah راــھــظلإاو ھــیــبــنــتــلا , yaitu memberikan 
perhatian terhadap suatu keadaan serta menunjukkan ekspresi keluhan dari penutur. 

 
PEMBAHASAN 

          Ilmu Ma‘ani merupakan cabang ilmu balāghah yang mengkaji keindahan struktur 
kalimat serta kesesuaian penggunaan ungkapan bahasa dengan tujuan dan kondisi tertentu. 
Dalam pembahasannya, ilmu ini mencakup beberapa kajian utama, di antaranya kalām khabar 
dan kalām insyā’(Awadin et al., 2025). Dalam penelitian ini di fokus kajian di arahkan pada 
istifham. Istifhām merupakan salah satu kajian penting dalam ilmu ma‘ani yang membahas 
penggunaan bentuk pertanyaan dalam suatu tuturan. Dalam kajian balāghah, istifhām tidak 
hanya dipahami sebagai bentuk bahasa yang bertujuan memperoleh jawaban atas sesuatu yang 
belum diketahui, tetapi juga dapat mengalami pergeseran makna sesuai dengan konteks 
penggunaannya (Nurdiyanto, 2016). Ahmad al-Hasyimi dalam kitab Jawāhir al-Balāghah 
menjelaskan bahwa istifhām pada dasarnya memiliki dua tuntutan utama, yaitu ṭalab al-
taṣawwur (meminta penentuan atau gambaran terhadap sesuatu) dan ṭalab al-taṣdīq (meminta 
pembenaran terhadap suatu pernyataan). Namun, dalam konteks tertentu, bentuk istifhām dapat 
keluar dari makna asalnya menuju tujuan-tujuan balāghah seperti at-tasywīq, at-tanbīh, at-
ta’kīd, dan at-taqrīr (Ahmad Al-Hasyimi, 2019) 
        Berdasarkan hasil analisis terhadap hadis-hadis dalam Kitab Al-Adab al-Mufrad karya 
Imam al-Bukhari juz pertama, ditemukan 17 data yang mengandung unsur istifhām. Data 
tersebut diperoleh melalui proses identifikasi terhadap penggunaan adawāt al-istifhām dalam 
teks hadis, kemudian dianalisis berdasarkan perspektif ilmu ma‘ani Ahmad al-Hasyimi untuk 
mengetahui bentuk perangkat istifhām serta makna yang terkandung di dalamnya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam bentuk adawāt al-istifhām, yaitu hamzah )لھ ,)أ, 

يّأ ,ام ,نم , dan فیك . Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan adawāt al-istifhām 
dalam Kitab Al-Adab al-Mufrad memiliki keterkaitan erat dengan konteks komunikasi antara 
sahabat sebagai penanya dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai pemberi penjelasan. Mayoritas bentuk 
istifhām yang ditemukan termasuk dalam kategori istifhām ḥaqīqī, yaitu bentuk pertanyaan 
yang masih mempertahankan makna asalnya sebagai permintaan informasi. Penggunaan 
adawāt seperti نم   pada lafaz َ؟ُّرَبَأ نْم ؟َِّ¥ ىَلِإ ُّبحََأ لِمََعلْا ُّيَأ pada lafaz يّأ , , serta لھ   pada lafaz لْھََف 

 menunjukkan bahwa pertanyaan tersebut muncul karena adanya kebutuhan untuk ؟رٌجَْأ اھَیِف يلِ
memperoleh pengetahuan terhadap sesuatu yang belum diketahui sebelumnya. Dalam 
perspektif Ahmad al-Hasyimi, penggunaan ام ،نم،   dan يّأ   dalam data penelitian menunjukkan 
bentuk ṭalab al-taṣawwur, karena jawaban yang diharapkan berupa penentuan atau penjelasan 
terhadap suatu objek tertentu. Misalnya pada pertanyaan َ؟ُّرَبَأ نْم , penanya menghendaki 
informasi mengenai pihak yang paling berhak mendapatkan perlakuan baik. Sementara itu, 
penggunaan لھ   dan sebagian bentuk hamzah istifhām menunjukkan ṭalab al-taṣdīq, karena 
jawaban yang diharapkan berupa kepastian terhadap suatu keadaan, seperti pada pertanyaan 

؟ةٍَبوَْت نْمِ يلِ لْھَ   yang bertujuan memastikan adanya kesempatan memperoleh ampunan. Selain 
ditemukan penggunaan istifhām dalam makna hakiki, penelitian ini juga menemukan adanya 
bentuk istifhām yang mengalami pergeseran makna menjadi istifhām balāghī. Salah satu 
contoh terdapat pada hadis: 

؟رِِئاَبكَلْا رَِبكَْأِب مْكُُئِّبَنُأ لاََأ   
Secara struktur, ungkapan tersebut berbentuk pertanyaan, tetapi Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak 

bermaksud meminta jawaban dari para sahabat. Pertanyaan tersebut digunakan sebagai strategi 
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komunikasi untuk menarik perhatian sebelum menyampaikan informasi mengenai dosa-dosa 
besar. Berdasarkan kajian ilmu ma‘ani, bentuk tersebut mengandung makna at-tasywīq 
(menarik perhatian) dan at-tanbīh (memberikan peringatan), karena mendorong pendengar 
untuk memperhatikan informasi penting yang akan disampaikan. Selain itu, pengulangan 
penyampaian dalam hadis tersebut juga menunjukkan fungsi at-ta’kīd sebagai bentuk 
penguatan terhadap pesan yang ingin ditekankan. Temuan penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa penggunaan istifhām dalam Kitab Al-Adab al-Mufrad tidak hanya berfungsi sebagai 
aspek kebahasaan, tetapi memiliki fungsi pendidikan dan pembentukan karakter. Sebagian 
besar hadis yang menggunakan istifhām berkaitan dengan tema adab, seperti kewajiban 
berbakti kepada orang tua, menjaga hubungan sosial, amal kebaikan, serta nilai moral dalam 
kehidupan seorang muslim. Melalui bentuk pertanyaan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyampaikan ajaran 
secara dialogis sehingga pesan yang disampaikan tidak hanya memberikan informasi, tetapi 
juga membangun kesadaran dan pemahaman bagi pendengarnya. Penggunaan istifhām dalam 
hadis menunjukkan adanya strategi retoris dalam penyampaian pesan Nabi صلى الله عليه وسلم. Pemilihan 
bentuk pertanyaan tertentu menjadikan proses penyampaian ajaran lebih komunikatif karena 
pendengar dilibatkan dalam proses memahami makna yang disampaikan. Dengan demikian, 
istifhām tidak hanya menjadi perangkat bahasa untuk memperoleh jawaban, tetapi juga 
menjadi sarana untuk memberikan arahan (al-irsyād), penegasan (at-ta’kīd), dan membangun 
perhatian (at-tasywīq) terhadap pesan-pesan moral yang terkandung dalam hadis. 

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kajian ilmu ma‘ani, khususnya dalam kajian istifhām pada teks hadis. Kajian 
mengenai istifhām selama ini lebih banyak diarahkan pada teks Al-Qur’an dan tafsir, 
sedangkan penelitian terhadap hadis sebagai objek kajian stilistika masih relatif terbatas. 
Melalui analisis terhadap Kitab Al-Adab al-Mufrad, penelitian ini menunjukkan bahwa hadis 
Nabi صلى الله عليه وسلم juga memiliki kekayaan bahasa dan nilai retoris yang dapat dikaji melalui pendekatan 
balāghah. Hal ini memperlihatkan bahwa konsep-konsep dalam ilmu ma‘ani, khususnya 
istifhām, tetap relevan digunakan untuk mengungkap hubungan antara struktur bahasa, konteks 
tuturan, dan pesan pendidikan yang terdapat dalam teks hadis. 
 

SIMPULAN 
                Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan istifhām dalam kitab Al-Adab al-
Mufrad karya Imam al-Bukhari pada juz pertama berdasarkan kajian ilmu ma‘ani perspektif 
Ahmad al-Hasyimi dalam kitab Jawāhir al-Balāghah, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
berbagai bentuk adawāt al-istifhām yang digunakan dalam hadis-hadis tersebut. Berdasarkan 
hasil identifikasi terhadap data penelitian, ditemukan enam bentuk perangkat istifhām, yaitu 

يّأ ,ام ,نم ,لھ ,)أ( ةزمھلا , dan فیك . Keberagaman penggunaan perangkat tersebut menunjukkan 
bahwa bentuk pertanyaan dalam hadis tidak hanya berfungsi sebagai struktur kebahasaan, 
tetapi juga memiliki keterkaitan dengan konteks komunikasi antara penutur dan lawan tutur. 
Berdasarkan analisis ilmu ma‘ani, penggunaan istifhām dalam kitab Al-Adab al-Mufrad juz 
pertama terbagi menjadi dua bentuk, yaitu istifhām ḥaqīqī dan istifhām balāghī. Sebagian besar 
data termasuk dalam kategori istifhām ḥaqīqī, karena pertanyaan yang disampaikan masih 
memiliki tujuan utama untuk memperoleh informasi yang belum diketahui. Dari sisi tuntutan 
makna, istifhām tersebut terbagi menjadi ṭalab al-taṣawwur dan ṭalab al-taṣdīq. Ṭalab al-
taṣawwur ditemukan pada penggunaan adāt seperti ام ،نم , dan يّأ , yaitu ketika penanya meminta 
penentuan atau penjelasan mengenai suatu perkara tertentu. Sementara itu, ṭalab al-taṣdīq 
ditemukan pada penggunaan لھ  dan sebagian bentuk hamzah istifhām, yaitu ketika penanya 
membutuhkan kepastian terhadap suatu keadaan atau pernyataan. Selain memiliki makna asli 
sebagai pertanyaan, beberapa bentuk istifhām dalam hadis juga mengalami pergeseran makna 
menjadi istifhām balāghī. Penggunaan tersebut tidak bertujuan memperoleh jawaban secara 
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langsung, melainkan memiliki tujuan retoris seperti at-tasywīq (menarik perhatian), at-tanbīh 
(memberikan peringatan), at-ta’kīd (penguatan), at-taqrīr (penetapan), al-irsyād (memberikan 
arahan), dan al-iẓhār (menunjukkan keadaan atau ekspresi tertentu). Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan gaya bahasa istifhām dalam hadis Nabi صلى الله عليه وسلم menjadi salah satu metode 
penyampaian pesan yang efektif, karena mampu membangun interaksi, menarik perhatian 
pendengar, sekaligus memperkuat nilai-nilai adab yang terkandung dalam hadis. Dengan 
demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa istifhām dalam Al-Adab al-Mufrad tidak hanya 
dipahami sebagai bentuk kalimat tanya secara gramatikal, tetapi juga memiliki dimensi 
balāghah yang memperlihatkan keindahan bahasa hadis Nabi صلى الله عليه وسلم. Pemilihan setiap adāt al-
istifhām memiliki fungsi dan tujuan tertentu sesuai dengan konteks tuturan, sehingga kajian 
ilmu ma‘ani menjadi pendekatan penting untuk memahami pesan moral dan nilai pendidikan 
yang terkandung dalam teks hadis. 
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